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Tangani Klithih, Libatkan Orang Tua

DALAM terminologi hukum tidak-
lah dikenal istilah klithih, seperti yang
marak dibicarakan orang belakangan
ini. Hukum hanya mengenal istilah
kejahatan atau tindak pidana keke-
rasan maupun ancaman kekerasan.
Sementara aksi kejahatan jalanan
yang terjadi di Yogya belakangan ini
lebih dikenal sebagai klithih lantaran
antara pelaku dengan korban tidak
saling kenal, dan motifnya pun tak je-
las.

Kiranya kita tak perlu berdebat soal
istilah tapi malah melupakan esensi.
Kita menginginkan jalanan Yogya
bersih dari kejahatan, apapun na-
manya, entah klithih atau kejahatan
jalanan. Sebab, hukum positif di
Indonesia melarang orang melukai
orang lain atau merampas hak orang
lain, baik dalam bentuk teror fisik
maupun lisan (ucapan).

Prinsipnya, setiap orang berhak
mendapatkan rasa aman ketika me-
lewati jalanan di Yogya, tak peduli
siang maupun malam hari. Siapapun
yang merampas hak atas rasa aman
ini akan berhadapan dengan hukum.
Dengan pemahaman seperti itulah ki-
ta ingin mendudukkan persoalan se-
cara proporsional tentang penggu-
naan istilah klithih yang belakangan
marak dipakai untuk menggambar-
kan aksi kekerasan jalanan di Yogya.

Hemat kita, wajar ketika Pemda
DIY berkoordinasi dengan aparat ke-
polisian dan menanyakan tentang ca-
catan kasus Klitih di DIY, dijawab tidak
ada istilah klitih dalam hukum (KR
4/1). Memang demikian dalam tin-
jauan yuridis formal. Inilah bedanya
bahasa hukum dengan bahasa per-
gaulan di masyarakat. Bagi kita yang
penting adalah esensinya, yakni tin-
dak kejahatan jalanan apapun, entah
itu Klithih atau bukan (dalam perspek-
tif masyarakat), harus ditindak tegas.

Tak ada salahnya kita melakukan
instrospeksi terkait kondisi keamanan
di lingkungan kita akhir-akhir ini. Aksi
kejahatan jalanan yang rata-rata di-

lakukan anak usia belasan tahun,
atau lebih dikenal dengan anak di
bawah umur, marak di sejumlah tem-
pat. Umumnya pelaku berstatus pela-
jar, membawa senjata tajam, entah
itu celurit, pedang, gir yang dimodi-
fikasi, maupun senjata lain yang dide-
sain untuk melukai orang lain.

Tentu ini fenomena yang sangat
mengkhawatirkan, sehingga butuh
penanganan komprehensif. Padahal,
sebelumnya aksi kekerasan jalanan
sempat mereda, namun kini nam-
paknya kambuh lagi. Kita melihat aksi
kekerasan yang dilakukan anak di
bawah umur, terutama pelajar, bukan
variabel bebas atau berdiri sendiri,
melainkan terkait dengan variabel
lain, terutama keluarga dan lingkung-
an sekolah.

Sayangnya, ketika polisi meng-
amankan anak yang terlibat kekeras-
an jalanan, acap diselesaikan di luar
hukum atau dikenal dengan istilah di-
versi. Cara ini memang dianjurkan
sepanjang kejahatan yang dilakukan
anak tergolong ringan, misalnya
memblayer-blayer knalpot sehingga
mengganggu orang lain. Namun, bila
sudah membawa senjata tajam dan
membacok, apalagi sampai korban-
nya meninggal, tentu bukan kategori
ringan, tapi berat sehingga penyele-
saiannya harus melalui jalur hukum,
bukan diversi.

Diakui, diversi tidak memberi efek
jera bagi pelaku. Mereka cenderung
mengulangi perbuatannya di lain
waktu. Berkaitan itu, kita mendorong
aparat kepolisian untuk menempuh
jalur hukum menghadapi anak yang
terlibat aksi kekerasan jalanan dan
mencelakai orang lain, asalkan teru-
kur dan tetap berpedoman pada UU
Sistem Peradilan Pidana Anak (UU
SPA). Menangani anak yang berkon-
flik dengan hukum butuh keterlibatan
orang tua. Sedang orang tua yang
abai dan membiarkan anaknya ber-
keliaran di jalan serta bikin onar, juga
perlu dikenai sanksi. [
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Membangun Inisiatif Positif

PEMBELAJARAN daring cukup
berpengaruh pada perkembangan
kepercayaan diri dan kreativitas peserta
didik. Kegiatan belajar mengajar via
gawai dan aplikasi pembelajaran cen-
derung membuat peserta didik merasa
nyaman di balik layar gawai. Peserta
didik seolah memiliki cara pintas untuk
menghindar ketika mendapat giliran un-
tuk menjawab pertanyaan, melakukan
praktik atau melakukan kegiatan ek-
spresif lainnya.

Inisiatif negatif yang sering dilakukan
peserta didik ketika pembelajaran dar-
ing di antaranya off camera saat pem-
belajaran berlangsung, leave meet atau
zoom dengan berbagai alasan ketika
diminta untuk melakukan kegiatan ek-
spresif dalam pembelajaran.

Berbagai cara dilakukan guru untuk
menggali inisiatif positif peserta didik
dalam rangka meningkatkan keper-
cayaan diri dan kreativitas berpikir.
Kesempatan besar kembali datang
ketika pembelajaran tatap muka
berlangsung. Meskipun sampai saat ini
masih dilakukan secara terbatas 50 %,
namun pembelajaran tatap muka efek-
tif mendorong peserta didik melakukan
hal-hal positif sesuai inisiatif pribadi.
Inisiatif peserta didik merupakan wujud
bahwa peserta didik memiliki kreativitas
dalam berpikir.

Sabandar (2008) mengemukakan,

bahwa berpikir kreatif adalah kemam-
puan berpikir yang berdasarkan pada
kepekaan terhadap situasi yang di-
hadapi. Situasi tersebut teridentifikasi
adanya masalah yang ingin harus dise-
lesaikan. Ada unsur originalitas
gagasan dalam menyelesaikan masa-
lah yang diidentifikasi.

Pengaruh pembelajaran daring
kadang masih terbawa ketika tatap mu-
ka di kelas. Misalnya, peserta didik
memerlukan waktu beberapa saat keti-
ka diberi tugas memimpin berdoa se-
belum pembelajaran dimulai. Guru se-
ngaja tidak menunjuk peserta didik,
tetapi dengan sabar menunggu sampai
ada peserta didik yang berinisiatif
memimpin berdoa pada teman seke-
las. Hal ini dilakukan sebagai upaya
membangun inisiatif positif peserta
didik dimulai dengan tugas sederhana.

Sebelum Corona menyerang dan
mengakibatkan pembelajaran daring,
inisiatif positif peserta didik dapat ter-
stimulus dengan baik saat berada di
sekolah. Berbekal harapan besar,
guru harus menyiapkan diri men-
jawab tantangan untuk dapat men-
jembatani potensi peserta didik agar
semakin berkembang jika tiba saat-
nya pembelajaran tatap muka
berlangsung 100 %. O

*) Indriyani Voluntiri Azis, SMP
Negeri 2 Ngaglik.

'Naturalisasi’ Produk Impor

DEMAM sepak bola ternyata seper-
tinya akan terus terjadi. Kelahiran bin-
tanb baru lapangan hijau pun bukan hal
yang mustabhil, terus terjadi. Tidak jarang
diikuti munculnya berita bintang sepak-
bola yang ditransfer, klub bahkan negara
lain. Mungkin misalnya pemain sepak bo-
la yang berasal dari luar negeri yang
bermain untuk tim Indonesia yang akan
mengubah kewarganegaraannya.

Namun konsep ini kemudian bisa di-
adaptasi untuk mengatasi permasalah-
an maraknya impor di Indonesia yang
semakin menggerus pelaku usaha
lokal. Naturalisasi produk impor tidak
kemudian memberikan label produk
impor sebagai produk Indonesia. Tetapi
lebih kepada usaha meningkatkan

kedaulatan produk-produk lokal
Indonesia.
Dua Kemungkinan

Penggunaan produk impor di Indone-
sia semakin meningkat dari waktu ke
waktu. Badan Pusat Statistik (BPS)
melaporkan, nilai impor Indonesia ter-
catat sebesar US$ 16,68 miliar pada
Agustus 2021. Jumlah itu naik 10,35%
dibandingkan Juli 2021 yang sebesar
US$ 15,11 miliar. Nilainya juga
meningkat 55,26% dari Agustus 2020
yang sebesar 10,74 miliar. Tingginya
angka impor ini menjadi cerminan
bagaimana produk dalam negeri sudah
tak lagi menjadi tuan di negeri sendiri.
Akibatnya daya beli masyarakat akan
berorientasi pada produk-produk impor.
Terdapat dua kemungkinan penyebab,
pertama kuantitas atau kualitas produk
dalam negeri yang tidak memenuhi kebu-
tuhan. Kedua, produk impor didapatkan
dengan harga yang lebih murah.

Strategi untuk menambal derasnya
arus impor perlu segera dimaksimalkan.
Salah satu strategi yang dijalankan
melalui subtitusi produk impor. Hal terse-
but menekankan pada pengembangan in-
dustri yang berorientasi kepada pasar do-
mestik dengan membuat produk-produk
yang menggantikan barang impor.
Sumber daya alam (seperti bahan baku)

Paryanto Utomo

dan faktor produksi (terutama tenaga ker-
ja) cukup tersedia di Indonesia. Namun
pada awal inisiasi subtitusi produk impor
memerlukan biaya yang lebih besar un-
tuk edukasi tenaga kerja, penyediaan
mesin, dan bahan baku. Sehingga diper-
lukan banyak support dari pemerintah
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berupa pendanaan maupun pelatihan.

Menteri Perindustrian Agus Gumiwang
memaparkan bahwa Kementerian
Perindustrian telah memetakan sektor-
sektor yang berpotensi untuk diopti-
malkan dalam subtitusi produk impor.
Adapun sektor-sektor yang menjadi an-
dalan adalah sektor industri kimia, far-
masi dan tekstil, sektor industri logam,
mesin alat transportasi dan elektronika,
industri agro dan industri aneka. Industri
yang perlu dikembangkan adalah industri
yang membuat barang-barang konsumsi
dan industri hulu.

Dalam rangka mensukseskan subtitusi
produk impor, pemerintah perlu meng-
gandeng pelaku usaha besar beserta in-
dustri kecil menengah. Pemerintah perlu
melaksanakan riset lapangan dan
menyusun daftar preferensi perusahaan

atau industri lokal yang bisa mendukung
program subtitusi impor.
"Road Map’

Substitusi produk impor memerlukan
penyusunan road map yang mumpuni.
Road map ini nantinya dijadikan sebagai
panduan dalam melaksanakan substitusi
produk impor. Didalamnya harus memu-
at secara detail langkah-langkah dan ke-
bijakan yang didasarkan pada kajian-ka-
jian dan rencana strategis. Road map
tersebut perlu di evaluasi dan diperba-
harui setiap tahun sehingga memer-
lukan kerjasama selaras dengan setiap
pihak. Road map ini harus men-
dukung akselerasi pencapaian penggu-
naan produk lokal.

Sehingga selain road map, pemerin-
tah perlu melaksanakan pilot project
mencakup perencanaan, pengukuran,
adapatasi, hingga uji coba produk.
Pilot project bisa mulai diterapkan oleh
BUMN maupun BUMD dengan cara
mengganti komponen-komponen yang
biasanya di impor dan menggunakan
produk-produk lokal. Hal ini untuk
mengungkit kepercayaan diri pelaku
usaha dalam negeri, bahwa kualitas
produknya tidak kalah dengan produk
impor. Komitmen negara dalam
menekan impor dan menyelematkan pro-
duk lokal patut diprioritaskan demi mem-
bangun kemandirian negara. [

*) Paryanto S Utomo MAP, Kadiv
Advokasi dan Kebijakan Asosiasi
Pengusaha Aluminium Yogyakarta
(Aspayo)
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Metaverse dan Momentumnya

BELUM lama ini Marvel Cinematic
Universe (MCU), perusahaan waralaba
Amerika Serikat, mengangkat tema mul-
tiverse (multi-semesta) sebagai salah
satu plot ceritanya. Multiverse sendiri
dalam plot cerita tersebut merupakan
adanya eksistensi alam semesta selain
alam semesta yang manusia tinggali saat
ini.

Sekitar akhir Oktober 2021, Mark
Zuckerberg, pendiri sekaligus CEO Face-
book pengumumkan perubahan nama
perusahaannya, dari Facebook Inc men-
jadi Meta. Meta ini disinyalir akan men-
jadi salah satu perusahaan yang turut
berkompetisi untuk memperebutkan ‘Ila-
han baru’ dalam dunia internet bernama
metaverse. Metaverse sendiri merupa-
kan medium virtual di mana seseorang
dapat berinteraksi, bekerja, bermain,
dan melakukan aktivitas lain dengan
orang lainnya secara digital. Mengguna-
kan avatar melalui teknologi bantu se-
macam augmented reality maupun virtu-
al reality secara real time dan permanen.

Masa Depan

Metaverse ini digadang-gadang akan
menjadi masa depan internet karena
memberikan pengalaman yang jauh
berbeda dari penggunaan internet se-
belum konsep ini ditawarkan. Hal ini ti-
dak berlebihan pasalnya dalam meta-
verse tersebut, siapapun dapat menjadi
apapun, dan melakukan apapun yang
mungkin tidak dapat dilakukannya da-
lam dunia nyata. Seseorang yang dalam
dunia nyata merupakan orang yang bia-
sa saja dapat membangun reputasi baru-
nya di metaverse menjadi orang yang lu-
ar biasa. Hal tersebut dapat digunakan
untuk kepentingan ekonomi, politik,
maupun lainnya.

Apabila metaverse ini ke depannya su-
dah memiliki banyak penghuni, maka
metaverse ini tak ubahnya dengan
semesta lain sebagaimana multiverse
yang diceritakan dalam film-film. Tentu
hanya mereka yang menjadi pemain-pe-

Thoriq Tri Prabowo

main awal yang dapat menguasai dan
menuai keuntungan dalam metaverse
tersebut. Tidak mengherankan apabila
Facebook konon rela menggelontorkan
dana 10 miliar dollar untuk membangun
metaverse ini.

Melihat potensi metaverse yang men-
jadi lahan baru, maka respons yang cepat
baik individu maupun korporasi sangat-
lah diperlukan. Sebagai contoh seorang
seniman, ia dapat memasarkan hasil
karya seninya secara digital dalam meta-
verse tersebut dan mendapatkan uang
untuk dibelanjakan kembali untuk
keperluan-keperluan virtualnya. Begitu
juga korporasi harus bersiap meng-
hadapi tatanan dunia baru tersebut.

Dalam beberapa tahun terakhir, seti-
daknya dunia sudah menghadapi dua
fenomena penting yang membuat es-
kalasi penggunaan teknologi yang begitu
masif, yaitu revolusi industri 4.0 dan
Covid-19. Kasus persebaran

kapitalis, bukan rakyat biasa. Di sisi lain,
ada yang beranggapan bahwa dengan
terbuka dan sejajarnya posisi seseorang
di metaverse, maka sangat mungkin bagi
seseorang untuk mengungguli korporasi
besar. Artinya, dalam metaverse ini pro-
duk-produk terbaik lah yang akan ung-
gul, tanpa memedulikan siapa yang
memproduksinya.

Terkait pro-kontra metaverse, per-
ubahan di dunia ini adalah hal yang
pasti. Momen pergantian tahun ini sa-
ngat relevan digunakan sebagai momen-
tum refleksi diri. Hanya mereka yang
mau dan mampu beradaptasi lah yang
akan bertahan. Sebagaimana di dunia
nyata bahwa orang yang memiliki penge-
tahuan, keterampilan, dan sikap yang
baik, serta pemikiran yang genuine akan
selalu akan memiliki tempat di tengah-
tengah komunitas sosial. Dunia meta-
verse pun demikian. [

*) Thoriq Tri Prabowo MIP, Dosen
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Covid-19 memang sudah cukup
terkontrol, kendati demikian
mengenai kapan akan be-
rakhirnya kasus ini, tidak per-
nah dapat diprediksi. Pengala-

man dua tahun beradaptasi de- | an klithih.
ngan Covid-19 secara otomatis -- Butuh ketegasan aparat penegak
mengubah tatanan kehidupan | hukum.

manusia, yang kini lebih sering
berinteraksi secara virtual.
Dunia Baru

Dengan perilaku yang baru
tersebut, metaverse diprediksi
akan menjadi dunia baru untuk
mengakomodasi perubahan pe-
rilaku tersebut. Dalam konteks | baik.
ini saya melihat metaverse me- -
nemukan momentumnya un-
tuk eksis tidak lama lagi.

Banyak orang yang mengang-
gap bahwa metaverse hanya
akan menguntungkan para

Kolaborasi antarpihak, kunci penangan-

Cabai rawit picu inflasi Kota Yogyakarta.
-- Diharapkan tak kurangi daya beli
masyarakat.

Kunjungan wisman ke Indonesia mem-

Perketat pengawasan,
penyebaran Omicron.
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